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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang.  

Perkembangan sektor konstruksi di Indonesia terus mengalami peningkatan 

yang signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Kebutuhan terhadap 

infrastruktur yang andal, seperti jalan raya, jembatan, dan fasilitas publik 

lainnya, mendorong penggunaan material bangunan yang tidak hanya kuat 

secara struktural tetapi juga tahan lama dan efisien secara biaya. Salah satu 

material utama yang menjadi tulang punggung dalam proyek-proyek 

infrastruktur tersebut adalah beton. Menurut Jarek (2025) beton banyak 

digunakan karena keunggulannya dalam hal kekuatan tekan, ketahanan 

terhadap pengaruh lingkungan, serta fleksibilitas dalam pembentukan sesuai 

kebutuhan struktural. 

Dalam dunia konstruksi, kualitas beton sangat dipengaruhi oleh desain 

campuran yang tepat, yang biasa disebut Job Mix Formula (JMF). Desain ini 

mencakup rasio antara bahan-bahan utama beton, yaitu semen, agregat halus, 

agregat kasar, dan air, serta dalam beberapa kasus disertai bahan tambahan 

(Septiani, Suryan, & Amalia, 2024). Untuk menjamin mutu dan konsistensi 

campuran beton di lapangan, digunakan acuan standar nasional seperti SNI 

7656:2012, yang secara teknis mengatur tata cara perancangan campuran beton 

normal, termasuk batasan mutu, umur uji, dan prosedur pelaksanaan. Salah 

satu aspek paling penting dalam campuran beton adalah jenis semen yang 

digunakan. Putra, Olivia, dan Saputra (2020) menemukan bahwa jenis semen 

yang berbeda dapat menghasilkan sifat beton yang berbeda pula, baik dari sisi 

kekuatan, waktu pengerasan, hingga ketahanan terhadap lingkungan agresif. 

Dalam beberapa tahun terakhir, Portland Composite Cement (PCC) mulai 

banyak digunakan sebagai alternatif dari OPC (Ordinary Portland Cement). 

PCC dikenal sebagai semen yang lebih ramah lingkungan karena 

menggunakan bahan pozolan dan kapur dalam komposisinya. Selain itu, PCC 

juga memiliki keunggulan teknis seperti ketahanan sulfat yang lebih baik, 

panas hidrasi yang lebih rendah, dan efisiensi biaya produksi. Keunggulan-
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keunggulan ini membuat PCC menjadi pilihan yang menarik bagi proyek-

proyek pembangunan skala besar yang membutuhkan volume semen tinggi dan 

kualitas jangka panjang. 

Namun demikian, penggunaan PCC masih menjadi topik diskusi di 

kalangan akademisi dan praktisi teknik sipil, terutama terkait performanya 

dalam kuat tekan awal beton. Berdasarkan data percobaan terbaru dari Jurnal 

Selodang Mayang (2024), diperoleh bahwa kuat tekan rata-rata beton dengan 

semen PCC adalah 7,26 MPa pada umur 7 hari, 15,75 MPa pada umur 14 hari, 

dan 23,58 MPa pada umur 28 hari. Sebagai perbandingan, beton menggunakan 

semen PPC (Portland Pozzolan Cement) menunjukkan kuat tekan 7,17 MPa 

pada 7 hari, 13,90 MPa pada 14 hari, dan 21,41 MPa pada 28 hari. 

Hasil percobaan ini menunjukkan bahwa PCC secara umum memberikan 

hasil kuat tekan yang lebih tinggi dibanding semen PPC, khususnya pada umur 

14 dan 28 hari. Ini menjadi dasar penting bahwa jenis semen yang digunakan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kekuatan beton, dan pemilihannya tidak 

bisa dianggap remeh, terlebih jika digunakan untuk struktur penting seperti 

jalan raya. 

Kemudian studi yang dilakukan oleh Setyatama et al. (2025) juga memperkuat 

temuan tersebut. Dalam penelitiannya, mereka meneliti pengaruh jenis PCC 

terhadap faktor konversi kuat tekan beton pada umur 3, 7, 14, 21, dan 28 hari. 

Penelitian ini membuka pemahaman bahwa merek dan komposisi kimia dari 

PCC yang digunakan bisa menyebabkan variasi performa beton yang 

signifikan, bahkan bila digunakan dalam kondisi dan metode pencampuran 

yang sama. Penelitian menekankan pentingnya mempertimbangkan perbedaan 

merek dalam menentukan proyeksi kekuatan beton, karena faktor konversi 

antar umur sangat bergantung pada karakteristik semen.” 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini dirancang untuk 

membandingkan kuat tekan beton dengan PCC dari tiga merek berbeda yang 

umum digunakan di Indonesia, yaitu Semen A, Semen B, dan Semen C. Ketiga 

merek ini memiliki distribusi luas di pasar dan digunakan dalam berbagai 

proyek konstruksi, baik pemerintah maupun swasta. Beton akan dirancang 

dengan mutu fc′ 30 MPa, sesuai dengan standar minimum untuk struktur jalan 



3 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 
 

 

beton. Pengujian dilakukan pada umur 7, 14, dan 28 hari, mengikuti prosedur 

SNI 7656:2012, untuk melihat sejauh mana perkembangan kekuatan beton dari 

tiap jenis semen yang digunakan. Dan mengetahui manakah merek PCC yang 

menghasilkan kuat tekan tertinggi. Melalui pengujian ini, diharapkan diperoleh 

data empiris terbaru berdasarkan literatur valid 2022–2025 yang dapat 

dijadikan acuan bagi kontraktor, konsultan, dan pengambil kebijakan dalam 

memilih merek PCC yang memberikan performa beton paling optimal dalam 

aplikasi konstruksi jalan. Penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi 

akademik, tetapi juga memiliki manfaat praktis dalam mendukung efisiensi 

biaya dan peningkatan mutu dalam pelaksanaan proyek konstruksi skala besar 

di Indonesia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan PCC (Semen A, Semen B, dan Semen 

C) terhadap kuat tekan beton pada umur 7, 14, dan 28 hari? 

2. Merek PCC manakah yang menghasilkan kuat tekan beton tertinggi pada 

umur 28 hari untuk mutu beton fc′ 30 MPa sesuai spesifikasi jalan beton? 

 

1.3 Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan PCC (Semen A, 

Semen B, dan Semen C) terhadap kuat tekan beton pada umur 7, 14 dan 

28 hari. 

2. Untuk mengidentifikasi PCC manakah yang menghasilkan kuat tekan 

beton tertinggi pada umur 28 hari untuk mutu beton fc′ 30 MPa sesuai 

spesifikasi jalan beton berdasarkan SNI 7656:2012. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Menjadi referensi bagi pelaku konstruksi dalam menentukan merek PCC 

yang tepat untuk menghasilkan mutu beton optimal pada konstruksi jalan 

beton. 

2. Mendukung efisiensi biaya dan mutu konstruksi dengan data empiris yang 

akurat berdasarkan pengujian laboratorium. 

 

1.5 Batasan Masalah 

1. Penelitian ini difokuskan pada pengaruh penggunaan semen Portland 

Composite Cement (PCC) dari tiga merek berbeda terhadap kuat tekan 

beton; aspek lain dari performa beton tidak dibahas secara mendalam. 

2. Pengujian beton hanya dilakukan untuk mengetahui nilai kuat tekan pada 

umur 7, 14, dan 28 hari, sesuai dengan ketentuan dalam SNI 7656:2012. 

3. Penelitian ini dilaksanakan dalam skala laboratorium, sehingga tidak 

mempertimbangkan pengaruh kondisi eksternal seperti suhu lingkungan, 

kelembapan, metode pengecoran di lapangan, dan variabel lain yang biasa 

terjadi dalam praktik konstruksi. 

4. Jenis pengujian beton yang dilakukan terbatas pada kuat tekan, dan tidak 

mencakup pengujian lain seperti kuat tarik belah, modulus elastisitas, atau 

durabilitas beton. 

5. Seluruh kegiatan penelitian dilakukan di Laboratorium Material dan 

Struktur, Universitas Bung Hatta, Ulak Karang, dengan pengujian meliputi 

karakteristik beton seperti berat jenis (BJ), nilai slump, dan kuat tekan 

beton. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini penulisan disusun berdasarkan pedoman 

penulisan tugas akhir yang disusun dengan sistematika sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan, 

manfaat, Batasan masalah, metodologi, serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian dalam laporan penelitian atau karya ilmiah yang berisi penjelasan 

mengenai teori-teori, konsep-konsep, dan hasil penelitian sebelumnya yang 

relevan dengan topik penelitian yang sedang dilakukan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam penyelesaian tugas akhir 

ini, terdiri dari metodologi secara umum dan teknik pengumpulan data yang 

akan dilakukan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Berisi tahapan kegiatan Pengumpulan data yang mengangkat topik 

permasalahan pada Tugas Akhir ini serta Analisa pemecahan masalah yang di 

hadapi. 

BAB V PENUTUP 

Berisi Kesimpulan dari seluruh proses pengerjaan Tugas Akhir serta saran yang 

diharapkan menjadi pedoman untuk perbaikan bagi penulisan karya lainnya. 

 

 

 

 

 


